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Abstrak
 

Perusahaan, dalam hasilkan produk mempunyai target tertentu. Target itu adalah kualitas dan kuantitas

produk. Untuk menambah kuantitas produk yang dihasilkan dapat dilakukan dengan peningkatan kapasitas

produksi. Akan tetapi untuk meningkatkan kualitas produk, diperlukan sistem perbaikan kualitas yang

menyeluruh. Salah satu ilmu yang mempelajari perbaikan lcualitas adalah Manajemm Kualitas Menyeluruh.

Pada saat ini banyak proses produksi telah mernanfatkan Manajemen Kualitas Menyeluruh (Total Quality

Controlt/TQM). Tujuan utama pemanfaatan sistem manajemen ini adalah untuk memperbaiki dan

meningkatkan kualitas produk. Tujuan akhir dari Manajemen Kualitas Menyeluruh adalah perbaikan

berkesinambungan untuk kepuasan konsumen.

Manajemen Kualitas Total memiliki tiga konsep perbaikan kualitas yaitu: Fokus Konsumen, Perbaikan

Proses dan Keterlibatan menyeluruh Fokus konsumen mengatakan bahwa setiap konsumen memilih

keinginan dan harapan terhadap produk. Untuk itulah, agar dapat berhasil, produk yang dihasilkan

perusahaan harus bertemu dengan keinginan konsumen. Untuk mencapai hal ini diperlukan pengumpulan

dan analisa terhadap keinginan konsumen dan disesuaikan dengan desain yang ada.

<br><br>

Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk memastikan bahwa produk yang dibuat sesuai dengan

keinginan dan harapan konsumen adalah Sebaran Fungsi Kualiras (Quality Function Deployment IQFD).

Biasanya QFD ini dibuat untuk pengembangan produk bam, tetapi juga tidak tertutup kemungkinan untuk

pengembangan produk yang sudah ada. Gunanya adalah untuk perbaikan produk.

Quality Function Deployment membutuhkan data dan analisa keinginan konsumen yang diselaraskan

dengan desain teknik dan rekayasa. Data keinginan konsumen ini didapat dari survei atau dari layanan purna

jual. Layanan purna jual dapat menjadi data sumber keinginan konsumen karena departemen ini yang dapat

menghimpun data kualitas produk. Baik kegagalan dalam proses desain, produksi atapun proses perakitan

produk.

Untuk menganalisa kasus kasus yang terjadi dan desain yang diharapkan konsumen diperlukan suatu sistem

pengolah informasi produk. Sistem pengolah informasi produk ini dapat berbasis database. Data yang

didapatkan dari konsumen diolah, untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan dalam desain dan

produksi produk.

Informasi data-data produk itulah yang akan diteruskan ke bagian pabrikasi dan digunakan untuk

memperbaiki kualitas produk. Informasi tersebut dapat saja diteruskan ke bagian desain, produk ataupun ke

supplier yang mendukung jalannya produk.
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